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ABSTRAK 

Abstrak: Jumlah sesi menyusui dapat ditingkatkan, termasuk perawatan payudara. 

Menyusui payudara sangat membantu dalam memicu refleks pengeluaran ASI. Tes 

hemoglobin juga sangat bermanfaat bagi para ibu, karena tes ini memungkinkan 

mereka untuk mengetahui kadar hemoglobin dalam darah sehingga dapat mencegah 

anemia. Tujuan pengabmas ini adalah untuk mengedukasi dan mengenalkan perawatan 

payudara untuk mencegah masalah terkait produksi ASI pada ibu hamil dan nifas. 

Metode yang digunakan yaitu: (1) menentukan waktu pelaksanaan dan mengumpulkan 

sasaran sebanyak 18 ibu melalui kader; (2) melakukan pemeriksaan hb; (3) melakukan 

pre-test; (4) memberikan edukasi; (5) praktik perawatan payudara; dan (6) melakukan 

post-test. Hasil dari kuesioner pre-test dan Post-test yaitu adanya peningkatan 

pengetahuan ibu tentang pemberian ASI dan perawatan payudara yaitu sebesar 55,5%. 

Hasil Pemeriksaan HB pada ibu hamil dan ibu nifas yaitu 2 orang anemia ringan dan 16 

orang normal. 

 

Kata Kunci: Hemogblin; Perawatan Payudara; Air Susu Ibu. 
 

Abstract: The number of breastfeeding sessions can be increased, including breast care. 
Breastfeeding is very helpful in triggering the milk ejection reflex. The hemoglobin test 
is also very useful for mothers, because this test allows them to know the level of 
hemoglobin in the blood so that they can prevent anemia. The purpose of this writing is 
to educate and introduce breast care to prevent problems related to milk production in 
pregnant and postpartum women so that they become fertile mothers. The methods used 
were: (1) determining the implementation time and collecting targets of 18 mothers 
through cadres; (2) carry out Hb checks; (3) do a pre-test; (4) providing education; (5) 
breast care practices; and (6) do a post-test. The results of the pre-test and post-test 
questionnaires were an increase in mother's knowledge about breastfeeding and breast 
care, which was 55.5%. HB examination results in pregnant women and postpartum 
women, namely 2 people with mild anemia and 16 people normal. 
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A. LATAR BELAKANG 

Sumber gizi terbaik untuk pertumbuhan pada adalah Air Susu Ibu 

(ASI). Oleh sebab itu, bayi dibawah 6 bulan hanya perlu diberikan ASI 

tanpa makanan yang lain. Berdasarkan jurnal Wulandari et al. (2022), 

menurut data World Health Organization (WHO) tahun 2016, tingkat 

pemberian ASI eksklusif masih rendah yaitu 38% di seluruh dunia (IBI, 

2018). Menurut data Profil Kesehatan Indonesia tahun 2016, 29,5 persen 

anak usia 0 hingga 6 bulan mendapatkan ASI eksklusif. Mengacu pada 

target Renstra tahun 2016 sebesar 42%, cakupan ASI eksklusif nasional 

untuk bayi usia 0-6 bulan pada tahun 2016 masih jauh dari target nasional 

(Wulandari et al. 2022). 

Saat ini masalah gizi yang paling banyak terjadi pada bayi, balita dan 

anak-anak di Indonesia adalah kekurangan kalori dan protein. Gangguan 

pemberian makan bayi sebagian besar disebabkan oleh penggantian air 

susu ibu (ASI) dengan susu yang tidak terkelola sesuai jenis dan jumlahnya 

di dalam tubuh. Bayi yang tidak diberikan ASI eksklusif rentan terhadap 

penyakit dan infeksi, menderita diare dan rentan mengalami obesitas sama 

seperti orang dewasa (Sholeha et al. 2019). 

Selain itu, ibu yang tidak memberikan ASI menderita munculnya ASI, 

mastitis dan berat badan tidak cepat kembali (Nugroho, 2011). Jika Anda 

tidak menyusui secara eksklusif, itu mungkin karena produksi ASI yang 

tidak mencukupi. Produksi ASI yang tidak mencukupi disebabkan oleh 

payudara yang tidak mencukupi pada ibu nifas. Wanita usia subur 

khususnya ibu yang telah melahirkan perlu merawat payudaranya agar 

dapat menjaga kesehatan payudaranya serta meningkatkan dan 

memperlancar produksi ASI. Perawatan payudara ini dimulai pada hari 

pertama atau kedua setelah melahirkan (Nurahmawati et al. 2021). 

Selama kehamilan, payudara menjadi lebih padat karena retensi air, 

lemak, dan perkembangan kelenjar susu yang terasa kencang dan nyeri. 

Seiring bertambahnya usia kehamilan, perkembangan dan persiapan ASI 

menjadi semakin terlihat. Payudara membesar, puting susu menonjol, 

pembuluh darah terlihat dan dada menghitam. Untuk mempersiapkan hal 

tersebut, perlu dilakukan perawatan payudara sesegera mungkin. Jika ibu 

tidak menyusui setelah melahirkan, ada implikasi bagi ibu dan janin yaitu 

kemungkinan keterlambatan menyusui dan infeksi payudara. Dalam 

rangka optimalisasi masa nifas, ibu memerlukan asuhan menyusui masa 

nifas untuk meningkatkan proses menyusui, serta diperlukan peran aktif 

tenaga kesehatan dalam menginformasikan dan memberikan penyuluhan 

tentang cara menyusui yang benar mulai dari masa kehamilan hingga masa 

nifas (Ningsih et al., 2021). 

Tujuan perawatan payudara adalah untuk memperlancar peredaran 

darah agar proses pengeluaran ASI tidak tertunda. Proses produksi ASI 

dipengaruhi oleh hormon prolaktin dan hormon oksitosin yang 

mempengaruhi proses sekresi ASI (Fahra 2017; Prastiyani dan Nuryanto 
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2019). Perawatan payudara selama kehamilan merupakan bagian penting 

yang harus diperhatikan dalam persiapan menyusui di masa mendatang. 

Payudara harus dipersiapkan sejak awal kehamilan agar dapat berfungsi 

dengan baik saat bayi lahir (Adam, et al., 2016). 

Perawatan payudara memfasilitasi refleks sekresi ASI, dan metode ini 

juga dapat secara efektif meningkatkan jumlah ASI di payudara. Selain itu, 

menyusui juga dapat mencegah pembentukan ASI. Penelitian Soleha (2019) 

menunjukkan bahwa pemberian ASI berpengaruh terhadap produksi ASI 

ibu nifas (Wulandari et al., 2022). Anemia merupakan masalah kesehatan 

di seluruh dunia, terutama di negara berkembang dimana anemia 

diperkirakan mempengaruhi 30% penduduk dunia. Anemia sering terjadi di 

masyarakat terutama pada ibu hamil dan nifas (Sitepu et al. 2021). 

Anemia adalah suatu kondisi yang ditandai dengan penurunan 

abnormal dalam massa total sel darah merah. Penyebabnya terdiri dari tiga 

faktor utama, yaitu kehilangan darah akibat perdarahan akut atau kronis, 

kerusakan sel darah merah dan produksi sel darah merah yang tidak 

mencukupi (Olii et al. 2021; Sitompul dan Simbolon 2020). 

Ibu nifas di Kelurahan Pilolodaa mempunyai masalah salah satunya 

yaitu produksi ASI. Hal ini disebabkan kurangnya produksi ASI dan 

kurangnya kesadaran akan pentingnya ASI eksklusif. Oleh karena itu, 

kami melakukan pengabdian kepada masyarakat dengan tujuan untuk 

mengedukasi dan mengenalkan perawatan payudara untuk mencegah 

masalah terkait produksi ASI pada ibu hamil dan nifas, selain itu kami 

akan melakukan pemeriksaan hemoglobin (Hb) untuk mengetahui kadar 

hemoglobin dalam darah.  

 

B. METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan Pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan oleh Dosen dan 

Mahasiswa bertepatan dengan Praktik Kebidanan Komunitas di Wilayah 

Kerja Puskesmas Pilolodaa berada di Kelurahan Pilolodaa Kecamatan Kota 

barat Kota Gorontalo. Sasaran dalam kegiatan pengambas  ibu hamil dan 

ibu nifas yang berjumlah sekitar 18 orang. Kegiatan dilakukan dengan 

memberikan materi pada ibu hamil dan ibu nifas melalu ceramah, diskusi, 

Tanya jawab, demonstrasi perawatan payudara. Adapun rangakian 

acarannya yaitu: 

1. Tim pengabmas melakukan koordinasi dengan pemerintah 

Kelurahan Pilolodaa, Kepala Puskesmas Pilolodaa bidan Koordinator 

serta kader terkait izin, tempat dan teknik pelaksanaa kegiatan. 

2. Pelaksaana kegiatan pengabmas terbagi atas tahap 

a. Melakukan poemeriksaan Hemoglobin (Hb) pada ibu hamil dan ibu 

nifas saat ibu datang agar ibu mengetahui kadar hemoglobin 

dalam darah.  
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b. Pemberian pre-test kepada ibu hamil dan ibu nifas sebelum 

penyuluhan tentang pentingnya ASI dan demonstrasi perawatan 

payudara. 

c. Pemberian Penyuluhan 

Penyuluhan berupa ceramah dan diskusi yang membahas kasus 

produksi ASI, pentingnya ASI esklusif.  

d. Demonstrasi teknik perwatan payudara 

e. Pemberian Post-test 

Post-test dilakukan setelah ibu diberikan penyuluhan tentang 

pentingnya ASI dan perawatan payudara dengan memberikan 

kusioner 25 nomor. Indikator keberhasilan ini dapat dilihat 

dengan meningkatnya pengetahuan ibu tentang ASI dan 

perawatan payudara saat ibu hamil dan masa nifas.  

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabmas yang diadakan di Kelurahan Pilolodaa. Kegiatan 

telah dilaksanakan pada tanggal 18 November 2022. Kegiatan Pengabmas 

ini dilaksanakan sebagai salah satu upaya mendukung program 

pemerintah Kota Gorontalo dalam program kesehatan Ibu dan anak dengan 

melakukan Pengabmas Persiapan laktasi yaitu perawatan payudara dan 

pemeriksaan Hb. Kegiatan ini dilakukan melalui pemeriksaan resiko 

kurangnya produksi ASI, anemia melalui pemeriksaan Hb, kuesioner 

pengetahuan, pemberian edukasi tentang pentingnya pemberian ASI dan 

perawatan payudara, demonstrasi cara perawatan payudara. Hasil dan 

Pembahasan harus memuat beberapa hal berikut secara terurut. 

1. Kuesioner Pre-test dan Post-test 

Terkumpul sasaran sebanyak 18 ibu, melakukan melakukan pre-test, 

memberikan edukasi, praktik secara langsung mengenai tekinik perawatan 

payudara serta melakukan post-test, seperti terlihat pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Pre-test Ibu tentang ASI dan Perawatan Payudara 

No Kategori Frekuensi % 

1 Baik 8 44,4 

2 Kurang baik 10 55,5 

Total 18 100 

 

Berdasarkan Tabel 1, hasil pre-test diberikan penyuluhan ibu dengan 

ppengetahuan kurang sebanyak 10 orang dan 8 dengan pengatahuan baik. 

Adapun post-test ibu tentang ASI dan perawatan payudara, seperti terlihat 

pada Tabel 2. 
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Tabel 2. Post-test Ibu tentang ASI dan Perawatan Payudara 

No Kategori Frekuensi % 

1 Baik 18 100 

2 Kurang baik 0 0 

Total 18 100 

 

Berdasarkan Table 2, hasil post-test diberikan penyuluhan ibu dengan 

ppengetahuan kurang sebanyak 10 orang dan 8 dengan pengatahuan baik. 

Berdasarkan hasil dari kuesioner pre-test dan post-test yaitu adanya 

peningkatan pengetahuan ibu tentang pemberian ASI dan perawatan 

payudara yaitu sebesar 55,5%.  

 

2. Pemeriksaan Kadar Haemoglobin 

Pemeriksaan kadar haemoglobin dilakukan untuk mengetahui status 

anemia ibu. Pemeriksaan kadar hemoglobin dapat dilihat pada Gambar 1 

yang menunjukkan suasana pemeriksaan kadar haemoglobin oleh tim, 

seperti terlihat pada Gambar 1.  

 

 
Gambar 1. Pemeriksaan Kadar Haemoglobin 

 

Klasifikasi anemia pada usia muda adalah non anemia atau normal (Hb 

11 gr/dl), anemia ringan (Hb 10-9 gr/dl), anemia sedang (Hgb 8-7 gr/dl), 

anemia berat (Hgb < 7 gr/dl). Berdasarkan hasil pemeriksaan yang 

dilakukan didapatkan ibu mengalami kategori anemia ringan yaitu 2 orang 

(11,1%) dan sebagian besar ibu mempunyai kadar Hb dengan kategori 

normal sebanyak 16 orang (88,8 %). Anemia tidak hanya mempengaruhi 

ibu, tetapi dapat menyebabkan gangguan pada janin baik sel tubuh 

maupun sel otak bahkan. Hal ini dapat menyebabkan penurunan fungsi 

kognitif pada masa remaja dan dewasa (Olii dan Abdul 2019; Yanti et al. 

2022). Kekurangan zat besi yang parah pada wanita hamil dapat 

menyebabkan penurunan simpanan zat besi pada janin dan bayi baru lahir, 

yang membuat anak cenderung mengalami anemia defisiensi besi (Farhan 

dan Dhanny 2021; Hidayanti dan Rahfiludin 2020; Olii et al. 2022). 
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3. Edukasi Tentang Persiapan Laktasi 

Pada saat pemberian edukasi, sebelumnya para tim memperkenalkan 

diri kepada peserta dan juga menjelaskan maksud dan tujuan pelaksanaan 

kegiatan. Dalam kegiatam ini tim terbagi dari orang dosen dan mahasiswa 

yang ikut serta membantu. Para sasaran dilakukan pengujian pengetahuan 

berupa pretest mengenai materi pentingnya pemberian ASI dan perawatan 

payudara yang bertujuan untuk mengetahui tingkat pengetahuan para ibu 

tekait pentingnya pemberian ASI dan perawatan payudara. Hasil pretest 

pada peserta 18 orang ibu tersebut didapati hasil 8 peserta dengan 

pengetahuan baik dan 10 peserta dengan pengetahuan yang kurang. Nilai 

terendah adalah 4 dan nilai tertinggi adalah 7 dari 8. Setelah diberikan 

edukasi dengan bantuan media penyuluhan berupa leaflet didapati hasil 

seluruh ibu memiliki pengetahuan yang baik tentang pentingnya 

pemberian ASI dan perawatan payudara dengan nila terendah 7 dan nilai 

tertinggi 10 dari 10.  

Air susu ibu (ASI) adalah emulsi lemak dalam larutan yang 

mengandung protein, laktosa dan garam anorganik yang dikeluarkan oleh 

kelenjar susu ibu, berguna untuk memberi makan bayi. ASI Eksklusif 

adalah pemberian ASI tanpa makanan dan minuman tambahan lain untuk 

bayi usia 0-6 bulan. Air putih juga tidak diberikan selama fase ASI 

eksklusif. ASI diberikan kepada bayi karena banyak keuntungan dan 

manfaatnya, antara lain perlindungan dari Clostridium tetani, difteri, 

pneumonia, E. coli, salmonella, sigella, influenza, streptococci, 

staphylococci, poliovirus, rotavirus dan vibriocholera. Selain itu, dapat 

meningkatkan IQ dan EQ anak (Sari dan Farida 2020). 

Pemberian ASI pada bayi mempunyai manfaat. ASI sebagai anti bodi, 

dalam menciptakan sumber daya manusia yang sehat serta berkualitas 

sesuai penerapan ASI di masa pembentukan fisik, psikis, sosial, spiritual. 

Bayi yang mengonsumsi ASI eksklusif dapat terhindar dari risiko kematian 

yang diakibatkan diare sebesar 3,9 kali dan Infeksi Saluran Nafas Atas 

(ISPA) sebanyak 2,4 kali. Bayi yang diberikan ASI secara Ekslusif pada 

bulan pertama kelahirannya tidak rentan terhadap penyakit dibandingkan 

bayi yang diberi selain ASI atu susu formula. Kandungan dalam ASI yang 

lengkap mampu mencegah penyakit fisik akut termasuk penyakit 

gastrointestinal, otitis media, infeksi saluran atas (ISPA), serta entero 

nekrotikans neonatal kolitis juga bisa mencegah dari penyakit kronis 

seperti asma, alergi, serta obesitas dan bagi ibu bisa bermanfaat menjadi 

kontrasepsi alamiah. Hisapan bayi pada puting susu ibu akan merangsang 

ujung saraf sensoris pada sekitar payudara, rangsangan ini kemudian akan 

disampaikan ke otak dan merangsang hipofisis anterior buat memproduksi 

hormon prolaktin supaya dapat merangsang sel-sel alveoli (Hasriyana dan 

Surani 2021). 

Dampak yang ditimbulkan pada ibu yang tidak memberikan ASI adalah 

ibu menyusui, mastitis dan berat badan tidak mudah kembali dengan cepat. 
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Beberapa kegagalan menyusui mungkin disebabkan oleh produksi ASI yang 

tidak mencukupi. Produksi ASI yang tidak mencukupi disebabkan oleh 

payudara yang tidak mencukupi pada ibu nifas. Wanita usia subur 

khususnya ibu yang telah melahirkan membutuhkan perawatan payudara 

untuk menjaga kesehatan payudaranya serta untuk meningkatkan dan 

memperlancar produksi ASI. Perawatan payudara ini dimulai pada hari 

pertama atau kedua setelah melahirkan (Salamah dan Prasetya 2019). 

Upaya untuk memperbanyak jumlah ASI adalah dengan penanganan 

khusus yaitu dengan merangsang otot payudara, dan untuk mencegah 

kemungkinan timbulnya masalah pada ibu menyusui harus dilakukan 

perawatan payudara secara teratur. Ibu dapat memperoleh informasi 

tentang menyusui dengan mengikuti kelas ibu hamil, puskesmas, bangsal 

bersalin, rumah sakit, atau kunjungan nifas. Namun tidak semua ibu 

mendapatkan informasi dan asuhan menyusui, karena banyak terjadi 

masalah menyusui seperti pembengkakan payudara dan nyeri puting susu, 

maka perlu dilakukan penyuluhan dan asuhan menyusui (Muslim, 2017). 

Kegiatan pemberian edukasi dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

 
Gambar 2. Pemberian Materi tentang pentingnya pemberian  

ASI dan perawatan payudara. 

 

4. Demonstrasi Perawatan Payudara 

Melakukan perawatan payudara merupakan salah satu upaya untuk 

memperlancar ASI khusunya bagi ibu nifas yang baru saja melahirkan. 

Berikut langkah-langkah untuk melakukan perawatan payudara: 

a. Sebelumnya kita mencuci tangan kemudian buka pakaian ibu, 

kegitan ini bias dibantu oleh suami dan keluarga dirumah. 

b. Basahi kedua telapak tangan menggunakan minyak atau baby oil. 

c. Mula-mula kompres kedua putting susu ibu menggunakan kapas 

DTT. 

d. Untuk gerakan perawatan payudara ada tiga, pertama letakkan 

tangan diantara kedua sisi payudara bagian tengah kemudian putar 

searah jarum jam dari tengah, ke atas, ke samping lalu ditopang 

pada bagian bawah payudara. Gerakan pertama ini dilakukan 

sebanyak 20-30 kali. 
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e. Gerakan kedua, letakkan tangan kiri disisi bawah payudara untuk 

menopang kemudian tangan kanan melakukan pengurutan 

menggunakan buku jari tangan dari bagian atas, samping dan bawah 

mendekati area areola ibu jangan lupa lakukan dipayudara 

sebelahnnya. Gerakan ini jiga dilakukan sebanyak 20-30 kali. 

f. Gerakan terakhir, hampir sama dengan gerakan kedua hanya saja 

berbeda dimana gerakan ini menggunakan sisi jari kelingking. 

Sebanyak 20-30 kali. 

g. Setelah itu kompres kembali payudara ibu, pertama menggunakan 

air hangat selama 5-10 menit kemudian disusul menggunakan air 

dingin dengan durasi yang sama yaitu 5-10 menit. 

h. Rapikan alat dan jangan lupa rapikan juga pakaian ibu (Nadia 

Indivara, 2016), seprti terlihat pada Gambar 3. 

 

 
Gambar 3. Demonstrasi Perawatan Payudara 

 

D. SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil yang telah dicapai di kegiatan Pengabdian kepada 

masyarakat ini yaitu adanya peningkatan 55,5% dari segi pengetahuan dan 

keterampilan ibu setelah diberikan penyuluhan tentang pentingnya 

pemberian ASI dan perawatan payudara. Kegiatan Penyuluhan persiapan 

laktasi dan pemeriksaan Hb pada ibu hamil dan ibu nifas diharapkan dapat 

dijadikan program rutin dalam peningkatan produksi ASI untuk 

meningkatkan kesejahteraan dan produktivitas ibu hamil dan ibu nifas. 
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